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Abstract: This research aims to find out how much the influence of environmental performance on
economic performance, and how much the influence of environmental disclosure on economic
performance.The method used is the correlation, data analysis techniques with multiple regression, the
test classical assumption of regression equations, correlation analysis, determination coefficient analysis
and hypothesis testing prior test data normality. In this study, sample were taken 8 mining companies
listed in PROPER program and listed in Indonesian Stock Exchange which has listings for 4 consecutive
years in the period 2010-2013 by using purposive sampling technique. Data was collected using a
documentation technique and using secondary data obtained online. The first result showed that the
environmental didn’t have impact on financial performance. Meanwhile, the results of second hypothesis
showed that environmental disclosure have a impact on financial performance.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja lingkungan terhadap
kinerja keuangan, dan seberapa besar pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap kinerja keuangan.
Metode penelitian yang digunakan adalah korelasional, teknik analisis data dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda, uji asumsi Klasik yang terdiri dari analisis korelasi,analisis koefesien determinasi
dan pengujian hipotesis yang terlebih dahulu melakukan uji normalitas data. Pada penelitian ini sampel
yang diambil sebesar 8 perusahaan pertambangan yang mengikuti program PROPER dan juga terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang telah listing selama 4 tahun berturut-turut pada periode 2010-2013 dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
dokumentasi dan menggunakan data sekunder secara online.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, pengujian hipotesis
kedua menunjukan bahwa pengungkapan lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

KataKunci: kinerja lingkungan, pengungkapan lingkungan, kinerja keuangan
A. Pendahuluan

Permasalahan lingkungan semakin popular pada dekade terakhir ini. Hal tersebut
diawali dengan makin kompleksnya pembangunan industri dan sektor lainnya, sehingga
menimbulkan dampak yang lebih luas dan bervariasi. Disisi lain kesadaran masyarakat
semakin tinggi akan pentingnya perlindungan terhadap lingkungan yang diimbangi
dengan pengenalan berbagai perangkat pengendalian lingkungan dan peraturan
mengenai lingkungan oleh pemerintah (ISO: 14001).

Selama ini perusahaan dianggap sebagai lembaga yang dapat memberikan
banyak keuntungan bagi masyarakat. Eksistensi perusahaan ditengah lingkungan dan
masyarakat berdampak pada dua kondisi, yaitu positif dan negatif. Dampak positif,
antara lain menciptakan lapangan kerja, menyediakan barang yang dibutuhkan
masyarakat untuk dikonsumsi, meningkatkan pendapatan, menyumbang pendapatan
daerah dan negara, serta mendukung peningkatan ekonomi, dan lain-lain. Sementara
dampak negatif (negative externalities) antara lain menimbulkan pencemaran baik
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tanah, air, maupun udara, sehingga telah mengancam munculnya polusi udara dan air,
kebisingan suara, kemacetan lalu lintas, limbah kimia, hujan asam, radiasi, sampah
nuklir, dan masih banyak lagi (Titisari & Alviana, 2012). Secara langsung ataupun tidak
langsung permasalahan lingkungan telah masuk dalam ekonomi suatu organisasi atau
kegiatan usaha lainnya.Industri pertambangan merupakan industri yang sering dituding
sebagai perusahaan yang paling banyak memiliki kinerja lingkungan yang buruk. Ini
terlihat dari banyaknya kasus kerusakan lingkungan yang ditimbulkan. Menurut Ermina
Miranti (2008) pembangunan membutuhkan sumber energi yang besar yang diperoleh
dari industri ini dan juga merupakan sumber pendapatan yang signifikan bagi negara.

Isu lingkungan yang diakibatkan dari perusahaan perusahaan pertambangan
minyak dan gas, yaitu pengabaian keselamatan, rendahnya standar keamanan serta
buruknya sistem mitigasi bencana lingkungan menyebabkan bencana ekologis dan
sosial yang besar. Seperti halnya pengeboran gas milik PT. Lapindo Brantas yang
mengabaikan prinsip-prinsip keselamatan menyebabkan semburan lumpur panas yang
mencapai 100 ribu meter kubik per hari. Lumpur yang keluar juga mengandung logam
berat yang berbahaya jauh diatas ambang batas yang dipersyaratkan. Kerugian ekonomi
versi Bappenas sekitar Rp. 7,3 triliun dan kerugian tidak langsung mencapai Rp. 16,5
triliun. Sementara beberapa bentuk kerugian sosial adalah hancurnya infrastruktur
seperti jalan tol, tiang listrik, rel kereta api, saluran irigasi. PT. Lapindo tidak bisa
mengganti segala bentuk kerugian yang telah ada, mungkin tidak diadakannya biaya
lingkungan, sehingga sangat berdampak pada sistem kinerja keuangannya (Walhi dalam
Situs Korban Lumpur Lapindo, 2014).

Perusahaan akan mendapatkan keuntungan dalam berbagai hal setelah
mengurangi- pencemaran terhadap lingkungan, yaitu: 1) meningkatkan nilai positif
perusahaan yang dimana pada akhirnya akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. 2)
mengurangi risiko dalam membayar biaya perbaikan lingkungan akibat pencemaran
lingkungan. 3) mampu memenuhi peraturan pemerintah mengenai baku mutu limbah
dan mengurangi risiko akan berita negatif yang dapat mempengaruhi bisnis perusahaan
(Kazenski, 2001).

Penelitian untuk menguji pengaruh environmental performance dan
environmental disclosure terhadap economic performance telah dilakukan oleh Luciana
Spica Almilia dan Dwi Wijayanto (2007) yang menyimpulkan bahwa pada hipotesis
pertama variabel environmental performance tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel economic performance, namun hasil pengujian hipotesis kedua
menunjukan  bahwa environmental disclosure yang berpengaruh signifikan pada
variabel economic performance. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-
Tuwaijiri (2003) yang menggunakan profit margin di dalam penelitiannya yang
menemukan hubungan positif dan signifikan antara hubungan kinerja lingkungan
dengan kinerja ekonomi, begitupun hubungan pengungkapan lingkungan dengan kinerja
ekonomi.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan melakukan penelitian untuk
mengetahu pengaruh kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan terhadap kinerja
keuangan, dengan demikian judul dalam penelitian ini adalah: “PENGARUH
KINERJA LINGKUNGAN DAN PENGUNGKAPAN LINGKUNGAN
TERHADAP KINERJA KEUANGAN”.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:
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1. Seberapa besar pengaruh kinerja lingkungan terhadap Kinerja keuangan
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Seberapa besar penagruh pengungkapan lingkungan terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

B. Landasan Teori

Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan adalah hasil yang dapat diukur dari sistem manajamen
lingkungan, yang terkait dengan kontrol aspek-aspek lingkungannya. Pengkajian kinerja
lingkungan didasarkan pada kebijakan lingkungan, sasaran lingkungan, dan target
lingkungan (ISO 14001).Kinerja lingkungan diterjemahkan sebagai kinerja yang
berkenaan dengan lingkungan, terutama berkaitan dengan dampak lingkungan. Kinerja
ini berhubungan dengan tiga aspek, yaitu strategic corporate environmental
performance, operational corporate environmental performance, dan corporate
environmental reporting (Gunther, et al: 2011).

Menurut Lankoski (2000), konsep kinerja lingkungan merujuk pada tingkat
kerusakan lingkungan hidup yang disebabkan oleh kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh perusahaan. Tingkat kerusakan lingkungan yang lebih rendah menunjukkan kinerja
lingkungan perusahaan lebih baik. Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi tingkat
kerusakan lingkungannya maka semakin buruk kinerja lingkungan perusahaan tersebut.

Pengukuran Kinerja Lingkungan

Menurut Ikhsan (2009): “Pengukuran Kkinerja merupakan hasil dari suatu
penilaian yang sistematik dan didasarkan pada kelompok indikator kinerja kegiatan
yang berupa indikator-indikator masukan, keluaran, hasil, manfaat, dan dampak”.
Penilaian tersebut tidak lepas dari proses yang merupakan kegiatan mengolah masukan
menjadi keluaran atau penilaian dalam proses penyusunan kebijakan/program/kegiatan
yang dianggap penting dan berpengaruh terhadap pencapaian dan sasaran tujuan.

Di Indonesia, kinerja lingkungan dapat diukur dengan menggunakan Program
Penilaian Peringkat Kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup yang biasa
disebut dengan PROPER. Program ini bertujuan mendorong perusahaan taat terhadap
peraturan lingkungan hidup dan mencapai keunggulan lingkungan (environmental
excellency). Hasil PROPER dipublikasikan secara terbuka kepada publik dan
stakeholder lainnya. Sistem peringkat kinerja PROPER mencakupi pemeringkatan
perusahaan dalam 5 (lima) peringkat warna yang mencerminkan Kkinerja pengelolaan
lingkungan secara keseluruhan yaitu, emas, hijau, biru, merah, dan hitam.(Laporan
Hasil Penilaian PROPER, 2011:1).

Pengungkapan Lingkungan

Menurut Suratno dkk, (2007) pengungkapan lingkungan adalah: “Pengungkapan
informasi yang berkaitan dengan lingkungan di dalam laporan tahunan perusahaan”.
Sedangkan menurut Suhardjanto dan Miranti (2009) Pengungkapan lingkungan
merupakan: “Wujud pertanggungjawaban sosial perusahaan melalui pengungkapan
lingkungan hidup pada laporan tahunan dimana masyarakat dapat memantau aktivitas
yang  dilakukan  oleh  perusahaan  dalam  memenuhi  tanggungjawab
sosialnya”.Pengungkapan lingkungan merupakan jenis pengungkapan sukarela.
Pengungkapan lingkungan (environmental disclosure) adalah penyajian informasi yang
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berkaitan dengan lingkungan di dalam laporan tahunan perusahaan (Suratno dkk,
2007:8).

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2011:2). Menurut Jumingan
(2006:239) bahwa kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan
pada periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran
dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan
profitabilitas.

Adapun menurut Meriewaty dan Setyani (2005) salah satu bentuk informasi
akuntansi yang penting dalam proses penilaian prestasi dan kondisi keuangan
perusahaan adalah rasio-rasio keuangan untuk periode tertentu. Rasio-rasio keuangan
tersebut merupakan indikator keuangan yang dapat mengungkapkan kondisi keuangan
suatu perusahaan maupun kinerja yang telah dicapai perusahaan untuk suatu periode
tertentu.Kinerja keuangan perusahaan pada dasarnya diperlukan sebagai alat untuk
mengukur financial health (kesehatan perusahaan). Kinerja keuangan perusahaan
digunakan sebagai media pengukuran subyektif yang menggambarkan -efektifitas
penggunaan aset oleh sebuat perusahaan dalam menjalankan bisnis utamanya dan
meningkatkan pendapatan.

Rasio Profitabilitas

Brigham & Houston (2006) menjelaskan bahwa: “Profitabilitas adalah hasil
akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan,
dimana rasio ini digunakan sebagai alat pengukur atas kemampuan perusahaan untuk
memperoleh keuntungan”. Terdapat banyak ukuran profitabilitas, masing-masing
pengembalian perusahaan dihubungkan terhadap penjualan, aktiva, modal, atau nilai
saham. Menurut Bridgham (2001:112) jenis-jenis profitabilitas terdiri dari: “Profit
Margin Sales, Return on Total Assets (ROA), Basic Earning Power (BEP) ratio, dan
Return on Equity (ROE).

Pengertian ROA menurut Munawir (2004:91) adalah: “Return on Assets adalah
satu bentuk rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan”.Menurut Sundjaja dan Barlian (2003:145) Return On Assets
(ROA) adalah sebagai berikut: “Hasil Atas Total Aset (HAA) adalah ukuran
keseluruhan keefektifan manajemen dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang
tersedia. Menurut Sundjaja dan Barlian (2003:145) Return on Assets (ROA) dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aktiva

Return on Assets (ROA) = x100%

(Sundjaja dan Barlian, 2003:145)

Prosiding Penelitian Sivitas Akademika Unisba (Sosial dan Humaniora)



Pengaruh Kinerja Lingkungan dan Pengungkapan Lingkungan terhadap... | 301

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah korelasional, teknik analisis data
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik yang terdiri dari
analisis korelasi,analisis koefesien determinasi dan pengujian hipotesis yang terlebih
dahulu melakukan uji normalitas data. Pada penelitian ini sampel yang diambil sebesar
8 perusahaan pertambangan yang mengikuti program PROPER dan juga terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang telah listing selama 4 tahun berturut-turut pada periode
2010-2013 dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan dokumentasi dan menggunakan data sekunder secara
online.

D. Hasil dan Pembahasan

Dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai beta dan zero order sebagai berikut:

Analisis Koefisien Determinasi Parsial

Coefficients®
Standardized
Coefficients Correlations
Model Beta Zero-order
_1 Kinerja Lingkungan (x1) 224 271
Pengungkapan Lingkungan (X2) 609 626

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilakukan perhitungan untuk memperoleh
pengaruh parsial dari setiap variabel bebas sebagai berikut:

Kinerja lingkungan (X;) 0,224 x 0,271 = 0,061 atau 6,1%
Pengungkapan lingkungan (X3) 0,609 x 0,626 = 0,381 atau 38,1%

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa pengaruh terbesar berasal dari
variabel pengungkapan lingkungan (X;) dengan kontribusi pengaruh sebesar 38,1%,
sedangkan variabel kinerja lingkungan (X;) memberikan kontribusi pengaruh sebesar
6,1%.

Pengujian Koefisien Regresi Secara Parsial

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -22,050 8,134 -2,711 011
Kinerja Lingkungan (X1) 3,632 2,251 224 1,613 17
Zi’;img‘;p&nz) 260 059 609 4381 | 000

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y)

1. Pengujian Hipotesis Parsial X;
Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh variable
kinerja lingkungan (X;) sebesar 1,613 > t tabel (2,045), dengan taraf signifikansi 0,05
sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa H, diterima dan H, ditolak. Artinya
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secara parsial, kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan ().

2. Pengujian Hipotesis Parsial X,
Kriteria : Tolak H, jika t hitung > t tabel, terima dalam hal lainnya
Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh variable
pengungkapan lingkungan (X;) sebesar 4,381 > t tabel (2,045), dengan taraf signifikansi
0,05 sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa H, ditolak dan H, diterima.
Artinya secara parsial, pengungkapan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan ().

Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan Kkinerja lingkungan tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan tingkat signifikansi a = 0,05 dengan
kontribusi yang diberikan sebesar 6,1% sedangkan sisanya sebesar 93,9% yang dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya.Pasar modal di Indonesia belum mencapai
efisiensi pasar modal dalam bentuk setengah kuat (Suratno, 2006). Efisiensi pasar
modal Indonesia sesudah tahun itupun diduga tidak jauh berbeda dari keadaan tersebut.
Meski telah dikeluarkan informasi oleh Kementrian Lingkungan Hidup mengenai
kinerja lingkungan perusahaan yang walaupun secara langsung maupun tidak langsung
akan mempengaruhi perusahaan, para pelaku pasar modal masih belum menunjukan
respon terhadap segala informasi tersebut.

Pengaruh Pengungkapan Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukanbahwa pengungkapan lingkungan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan dengan tingkat
signifikansi a = 0,05 dengan kontribusi yang diberikan sebesar 38,1% sedangkan
sisanya sebesar 61.9% yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya.
Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa semakin
luas pengungkapan informasi lingkungan, maka Kinerja keuangan perusahaan
pertambangan akan semakin baik.

E. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Kinerja
lingkungan dan pengungkapan lingkungan terhadap kinerja keuangan, maka pada
bagian akhir dari penelitian ini penulis menarik kesimpulan, sekaligus memberikan
saran sebagai berikut.
1. Hasil pengujian pertama menunjukan bahwa Kkinerja lingkungan tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
2. Hasil pengujian kedua menunjukan bahwa pengungkapan lingkungan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan

Saran
Ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan kepada beberapa pihak yang
berkepentingan, yaitu:
1. Pihak Perusahaan
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Setelah mengamati dan menganalisis hasil penelitian, penulis melihat ada
beberapa hal yang dapat dijadikam masukan kepada pihak perusahaan
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan telah
mengikuti PROPER adalah harus tetap menjaga kinerja lingkungan dan tetap
memaksimalkan pengungkapan lingkungan karena semakin baik keduanya maka
akan semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan, begitupun sebaliknya

2. Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang akan meneliti lebih dalam
mengenai permasalahan ini, penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
a. Tema penelitian serta judul dapat lebih dikembangan lagi, misalnya dengan
menambah rasio keuangan yang lain serta indikator-indikator lain selain
rasio profitabilitas seperti rasio leverage dan rasio likuiditas yang akan
digunakan dalam penelitian selanjutnya sehingga hasil yang didapat akan
lebih bervariatif.

b. Sampel penelitian ditambah lagi dengan jumlah sampel yang lebih banyak,
dan dengan menambahkan atau mengganti jenis perusahaan lainnya selain
perusahaan pertambangan
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